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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

E SMPN 31 Pekanbaru berlokasi di JI. Bencah Basung, Kecamatan
1'f?énayan Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Berakreditasi grade A dengan
kB_urikqum 2013. Kepala Sekolah bernama Ibu Jannatul Soleha, S.Pd. SMPN 31

Eota Pekanbaru dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 SMPN 31 Kota Pekanbaru
SMPN 31 Pekanbaru adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang

1elS

SMP di Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Riau yang berada di bawah

S

r%_aungan Kementerian Pendidikan. Didirikan sejak 03 Juli 2006, beralamat
di'JI. Bencah Basung, dengan luas tanah 8.514 M2, berada di koordinat
@lrislintang: 0.5102 dan Garis bujur: 101.525, dengan kode pos 28285.
I{@silitas yang tersedia listrik untuk membantu kegiatan belajar mengajar.
§erasal dari PLN dengan daya listrik 5.500 watt dan menyediakan akses internet
E&g\tuk mendukung kegiatan belajar mengajar menjadi lebih mudah. Provider yang
digunakan SMPN 31 Kota Pekanbaru untuk sambungan internetnya adalah
§nartfren. SMPN 31 Kota Pekanbaru memiliki akreditasi grade A, dengan
gilai 86 berdasarkan sertifikat 581/BAP-SM/KP-09/X/2016.

&
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© Pembelajaran di Sekolah SMPN 31 Kota Pekanbaru pada
p}flajaran pertama pukul 07.15 — 09.30 WIB, pelajaran kedua pukul 09.45 —
ﬁ.15 WIB dan pelajaran ketiga pukul 13.00 - 13.45 WIB dalam seminggu,
@ﬁ_iakukan selama 6 hari (Senin-Sabtu). SMPN 31 Kota Pekanbaru terdiri atas
f? orang guru, 4 staf, 230 siswa yaitu 140 siswa laki-laki dan 90 siswa
;f;‘jejrempuan. Kemudian fasilitas SMPN 31 Kota Pekanbaru terdiri atas 9 ruang
@Ias, 1 musholla, 1 laboratorium IPA, sanitasi (toilet) total sebanyak 2 toilet
guru, 1 toilet siswa, 1 toilet siswi dan 2 kantin.

ff Luas bangunan ruang kelas berukuran 9 x 8 m?2 dengan fasilitas
%tiap kelas terdiri atas lemari/rak buku, meja siswa/i, meja guru, Kkursi
é,iéwa/i, kursi guru, dan papan tulis. Fasilitas kantin terdiri atas meja makan,
@rsi, rak piring, peralatan makan, cermin dan lain-lain. Menu dikantin terdiri
atas, nasi goreng, mie soto, mie ayam, bakso, minuman teh, dan aneka ragam

makanan ringan.

4.2  Analisis Karakteristik Responden

Karakteristik responden digunakan untuk mengidentifikasi ciri-ciri yang
dimiliki responden, selain itu memudahkan peneliti untuk melakukan
analisis penelitian. Distribusi frekuensi usia dan kelas di SMPN 31 Kota
Rekanbaru dapat dilihat pada Tabel 4.1.

T%bel 4.1 Distribusi frekuensi berdasarkan usia dan kelas

p—

. Karakteristik Usia Siswi Frekuensi Persentase %
13 Tahun 28 31,2

T4 Tahun 26 28,8

15 Tahun 31 34,5

16 Tahun 5 55
Total 90 100,0
“Karakteristik Kelas Frekuensi Persentase %
Kelas 7 30 33,3
Kelas 8 29 32,2
Kelas 9 31 34,5
Total 90 100,0

A

n
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5 Tabel 4.1 Menunujukan bahwa dari setiap kelas VII, VIII dan 1X dengan
jﬁmlah sampel 90 responden. Diketahui responden kelas VII sebanyak 30 orang
@3,3%), responden kelas VIII sebanyak 29 orang (32,2%), dan responden
@Ias IX sebanyak 31 orang (34,5%). Diketahui rata-rata berumur 13 tahun
sﬁbanyak 28 orang (31,1%), siswi berumur 14 tahun sebanyak 26 orang (28,8%),
SISWI berumur 15 tahun sebanyak 31 orang (34,5%), siswi berumur 16 tahun
sgbanyak 5 orang (5,5%).
= Remaja menurut WHO adalah populasi dengan periode usia 10-19 tahun.
@asa remaja atau yang sering disebut dengan masa adolesens merupakan masa
t:%nsisi dari kanak-kanak ke masa dewasa yang ditandai dengan perkembangan
fisik, mental, emosional dan sosial (WHO, 2018). Kementerian Kesehatan
rﬁémbagi periode remaja menjadi tiga bagian, yaitu masa remaja awal (10-13
tahun), masa remaja menengah (14-16 tahun), dan masa remaja akhir (17-
19 tahun). Dalam hal fisik, periode remaja ditandai dengan adanya perubahan
ciri-ciri fisik dan fungsi psikologis, terutama yang berhubungan dengan organ
reproduksi, sedangkan dari sisi psikologis, masa remaja merupakan saat individu
mengalami perubahan dalam aspek kognitif, emosi, sosial, dan moral
(Kementerian kesehatan Republik Indonesia, 2020).

WHO (2022) menyatakan jumlah kelompok usia remaja  di
di_j]nia berjumlah 1,2 milyar atau 18% dari jumlah penduduk di dunia.
Sz‘:iedangkan menurut hasil sensus penduduk tahun 2020 melalui Badan Pusat
%atistik (BPS) Nasional Indonesia diperoleh data penduduk Indonesia pada
bulan September 2020 sebanyak 270,20 juta jiwa, Jumlah remaja di Kota
I%ékanbaru di tahun 2020 dengan kelompok usia 10-14 tahun mencapai 80.212
Ji"‘wa Dengan kelompok usia 15-19 tahun mencapai 78.412 Jiwa (BPS Provinsi
Riau, 2020).

3 Analisis Univariat

¢30 £
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Analisis univariat dalam penelitian ini dilakukan pada variabel bebas

|
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faemia dan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD).

fpdependen) maupun variabel terikat (dependen) vyaitu tingkat pengetahuan
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%3.1 Pengetahuan Anemia SMPN 31 Kota Pekanbaru
T Anemia adalah suatu keadaan dimana jumlah hemoglobin dalam darah
@rang dari normal. Hemoglobin ini dibuat di dalam sel darah merah, sehingga
%ﬁemia dapat terjadi baik karena sel darah merah mengandung terlalu sedikit
Eémoglobin maupun karena jumlah sel darah yang tidak cukup (Kementerian
Igesehatan RI, 2014). Anemia pada remaja dapat berdampak pada menurunnya
produktivitas kerja ataupun kemampuan akademis di sekolah karena tidak adanya
ﬁﬁirah belajar dan konsentrasi, mengganggu pertumbuhan, dimana tinggi dan
S%rat badan menjadi tidak sempurna. Selain itu, daya tahan tubuh akan menurun
s;éhingga mudah terserang penyakit (Notoatmojo 2011). Distribusi frekuensi
@;éngetahuan anemia responden di SMPN 31 Kota Pekanbaru dapat dilihat pada
Tabel 4.3

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan anemia responden

Pengetahuan Anemia (n) (%)
Baik 53 58,9
Cukup 34 37,8
Kurang 3 3,3
Total 90 100

W Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai
ézéngetahuan anemia baik sebanyak 53 orang (58,9%), sebagian responden
mempunyai pengetahuan anemia cukup sebanyak 34 orang (37,8%), sebagian
riésponden mempunyai pengetahuan anemia kurang sebanyak 3 orang (3,3%).
@enurut hasil penelitian yang telah dilakukan, mayoritas siswi SMPN 31 Kota
Fg;kanbaru mempunyai pengetahuan anemia baik. Beberapa faktor yang dapat
rﬁempengaruhi pengetahuan diantaranya pendidikan, informasi atau media massa,
é%'sial, budaya dan ekonomi, lingkungan sekitar, pengalaman dan usia. Rentang
ljf.::ja remaja SMP sederajat adalah 12-18 tahun termasuk dalam fase remaja madya
(ﬁhana semakin bertambah usia akan berkembang juga daya tangkap dan pola
ﬁfkirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin membaik (Notoatmodjo,
2010).

28
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Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wahyuningsih
dTan Wiwin (2019) yang menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan
a;ﬁBemia baik 17 orang (44,7%), responden dengan pengetahuan anemia cukup
2:1 orang (55,3%). responden dengan pengetahuan anemia kurang 0 orang (0%).
I%jenelitian juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yesy (2019)
y’éng menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan anemia baik 38
(gang (56,7%), responden dengan pengetahuan anemia cukup 21 orang

(ﬁ,3%) dan responden dengan pengetahuan anemia kurang 8 orang (11,9%).

w
=

432 Kepatuhan Konsumsi Tablet Tambah Darah SMPN 31 di Kota
o Pekanbaru

]— Kepatuhan adalah tingkat seseorang dalam melaksanakan suatu aturan
yang disarankan. Tingkat seseorang dalam melaksanakan perawatan, pengobatan,
dan perilaku yang disarankan oleh perawat, dokter, atau tenaga kesehatan lainnya.
Kepatuhan menggambarkan sejauh mana seseorang berperilaku untuk
melaksanakan aturan dalam berperilaku yang disarankan oleh tenaga kesehatan
(Pratama, 2021). Upaya pencegahan dan penanggulangan anemia pada
remaja putri (remaja putri) dilakukan dengan memberikan suplementasi TTD
yaitu satu tablet setiap minggu untuk mengurangi separuh (50%) prevalensi
aplemia pada remaja putri dan WUS pada tahun 2025. Distribusi frekuensi
&érdasarkan kepatuhan responden SMPN 31 Kota Pekanbaru dapat dilihat pada
'_If_abel 4.4

Eébel 4.4 Distribusi frekuensi berdasarkan kepatuhan konsumsi tablet
‘ tambah darah (TTD) responden

?h.

Igepatuhan TTD (n) (%)
Patuh 68 75,6
Tidak Patuh 22 24 4

Total 90 100

&; Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai
Ii{?}'patuhan konsumsi TTD patuh sebanyak 68 orang (75,6%), sebagian responden
riigmpunyai kepatuhan konsumsi TTD tidak patuh, yaitu sebanyak 22 orang
<@4,4%). Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, mayoritas siswi
S;MPN 31 Kota Pekanbaru mempunyai kepatuhan konsumsi TTD patuh dan
29
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leberapa siswi mempunyai kepatuhan konsumsi TTD tidak patuh dikarenakan
réndahnyakesadaran siswi untuk mengkonsumsi TTD.

5

23 Adanya gangguan ataupun kesulitan seharusnya dapat dikonfirmasi kepada
ignaga kesehatan agar mendapatkan penyelesaian, dikarenakan dukungan tugas
kesehatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan. Beberapa
(iang mengabaikan anjuran dari tenaga medis disebabkan karena tidak
enganggap serius proses pengobatan yang dijalani (Morisky dan Muntner,
2;1?09). Peran petugas kesehatan sebagai komunikator, motivator, fasilitator, dan
konselor akan meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet besi (Handayani, 2013).
Menurut Hamranani dkk (2020) pemantauan pengkonsumsian TTD yang kurang
c[apat menyebabkan banyak siswi lupa ataupun tidak patuh konsumsi TTD.
Konsum3| zat besi secara terus menerus tidak akan menyebabkan keracunan
karena tubuh mempunyai sifat autoregulasi zat besi. Bila tubuh kekurangan zat
besi, maka absorpsi zat besi yang dikonsumsi akan banyak, sebaliknya bila tubuh
tidak mengalami kekurangan zat besi maka absorpsi besi hanya sedikit, oleh
karena itu TTD aman untuk dikonsumsi. Namun, konsumsi TTD secara terus
menerus perlu mendapat perhatian pada sekelompok yang mempunyai penyakit
darah seperti thalassemia (Kementerian kesehatan R1, 2015).

Ketidakpatuhan tersebut akan menimbulkan hambatan keberhasilan dalam

ﬁgncegahan maupun penanggulangan anemia. Siswi yang tidak patuh
mengonsum5| TTD berisiko 61,55 kali untuk menderita anemia dibanding Siswi
yang patuh mengonsumsi tablet tersebut. Hal ini berarti semakin banyak Siswi
yang patuh dalam mengkonsumsi TTD maka peluang  anemia semakin
rgndah. Sebaliknya jika ketidakpatuhan konsumsi TTD rendah maka peluang
I{éjadian anemia akan terus meningkat di kalangan Siswi (Putri, 2017).
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan Astri dan Anna
e(é019) yang menunjukkan bahwa responden dengan kepatuhan konsumsi TTD
@tuh 14 orang (34,1%) dan responden dengan kepatuhan konsumsi TTD tidak
ﬁgtuh 27 orang (65,9%).

30
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© Sejalan dengan penelitian Nengah dan Nyoman (2023) yang menunjukkan
tgzéhwa responden dengan kepatuhan konsumsi TTD patuh 87 orang (58,4%)
cf;m responden dengan kepatuhan konsumsi TTD tidak patuh 62 orang (41,6%).

4 Analisis Bivariat

I1uweld

Setelah dilakukan analisis univariat maka untuk melihat hubungan antara

variabel independen dengan variabel dependen maka perlu dilakukan analisis

A

bivariat. Analisis bivariat adalah analisis secara simultan dari dua variabel. Hal
iﬁéjl biasanya dilakukan untuk melihat apakah satu variabel terkait dengan
\;zariabel lain.

Q

A

42’4.1 Hubungan Pengetahuan Anemia dengan Kepatuhan Konsumsi
Tablet Tambah Darah TTD Siswi di SMPN 31 Kota Pekanbaru

Distribusi frekuensi hubungan pengetahuan anemia dengan kepatuhan
konsumsi TTD pada siswi di SMPN 31 Kota Pekanbaru responden dapat dilhat
pada Tabel 4.5
Tabel 4.5 Distribusi frekuensi hubungan pengetahuan dengan kepatuhan

responden
Kepatuhan TTD
Pengetahuan Gizi Patuh Tidak patuh Total p-value

:': n n n
Baik 48 5 53
- 90,6% 9,4% 100%
Cukup 20 14 34 0,000
= 58,8% 41,2% 100%
Kurang 0 3 2
& 0,0% 100% 100%
Total 68 22 90

75,6% 24,4% 100%

jo L3119

Tabel 4.5 Menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan
aii:riemia baik dan kepatuhan konsumsi TTD patuh, yaitu sebanyak 48 orang
@0,6%), responden dengan pengetahuan anemia baik dan kepatuhan konsumsi
TTD tidak patuh, yaitu sebanyak 5 orang (9,4%), responden dengan pengetahuan
ei‘éemia cukup dan kepatuhan konsumsi TTD patuh, yaitu sebanyak 20 orang

31
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(58,8%), responden dengan pengetahuan anemia cukup dan kepatuhan konsumsi
fEI'D tidak patuh, yaitu sebanyak 14 orang (41,2%), responden dengan
§§ngetahuan anemia kurang dan kepatuhan konsumsi TTD patuh, yaitu sebanyak
@-_brang (0%), responden dengan pengetahuan anemia kurang dan kepatuhan
@nsumsi TTD tidak patuh, yaitu sebanyak 3 orang (100%). Dalam hal dapat
é]ifsimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan tentang anemia
rgéka semakin tinggi kepatuhan konsumsi TTD pada siswi. Jadi hipotesis
penelitian dapat diterima, yaitu ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang
éﬁemia dengan kepatuhan konsumsi TTD pada siswi SMPN 31 Kota Pekanbaru.
>*\“ Pengolahan data untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan
I;epatuhan adalah menggunakan Uji Chi Square. Uji ini digunakan untuk
rji:;iémbuktikan hipotesis yaitu ada tidaknya hubungan pengetahuan anemia dengan
kepatuhan konsumsi TTD siswi SMPN 31 Kota Pekanbaru. Hasil uji statistik chi
squere didapatkan nilai p value sebesar 0,000 berarti p <0,05 sehingga ada
hubungan antara pengetahuan anemia dengan kepatuhan konsumsi TTD.

Pengetahuan merupakan salah satu faktor penting untuk membentuk
suatu sikap yang utuh. Semakin baik pengetahuan seseorang semakin baik
sikap yang akan terbentuk untuk menciptakan suatu tindakan yang baik
pula. Remaja putri dengan pengetahuan yang baik mengenai pentingnya zat
bé5| dan akibat yang ditimbulkan apabila kekurangan zat besi akan cenderung
membentuk sikap yang positif terhadap kepatuhan sehingga timbul tindakan
patuh dalam mengkonsumsi TTD.

: Berdasarkan hasil penelitian dan didukung oleh penelitian lain serta teori
Qféndukung, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan tentang
a%emia dengan kepatuhan mengkonsumsi TTD siswi di SMPN 31 Kota
Pekanbaru. Dalam penelitian ini, peneliti juga berpendapat bahwa pengetahuan
éie;seorang bisa mempengaruhi kepatuhan untuk TTD. Beberapa faktor yang
r@empengaruhl pengetahuan kurangnya informasi dari tenaga kesehatan. Pada saat
@' mberikan pelayanan kesehatan seperti penyuluhan mereka hanya diberikan
in‘ ormasi lisan sehingga informasi kurang efektif. Oleh karena itu, pentingnya
Qendldikan kesehatan diberikan tentang mengkonsumsi TTD yang baik sehingga
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dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang mengkonsumsi TTD sesuali
anjuran.

T Hasil penelitian Wahyuningsih (2016) yang menyatakan bahwa hubungan
éjtara pengetahuan tentang anemia dengan kepatuhan konsumsi TTD pada remaja
ﬁijtri di SMA Negeri 1 Karanganom bahwa remaja yang pengetahuannya baik
ééhderung patuh mengkonsumsi tablet tambah darah sebanyak 13 responden
él,?%) sedangkan remaja yang pengetahuannya cukup cenderung tidak patuh
n}éngkonsumsi tablet tambah darah sebanyak 19 responden (46,3%). Hasil uji Chi
_§§|uare p sebesar 0,000 berarti p < 0,05 sehingga ada hubungan antara
é%ngetahuan remaja putri tentang anemia dengan kepatuhan mengkonsumsi
tablet tambah darah.

ﬁ; Hasil penelitian Naisa (2023) yang menyatakan hasil penelitian didapatkan
frekuensi responden dengan tingkat ketidakpatuhan mengkonsumsi TTD dan
menderita anemia berjumlah 44 responden (36.1%), sedangkan yang tidak
menderita anemia berjumlah 78 responden (63.9%). Responden dengan tingkat
patuh mengkonsumsi TTD tetapi menderita anemia berjumlah O responden (0%),
sedangkan yang menderita anemia juga berjumlah 0 responden (0%).
Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi-square antara variabel tingkat
pengetahuan tentang anemia dengan variabel kejadian anemia tidak diperoleh p
\';'_ﬁlue (p > 0,05) yang artinya tidak ada hubungan secara signifikan antara tingkat
[;”éngetahuan tentang anemia dengan kejadian anemia. Maka HO ditolak H1
@erima sehingga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan.

3 Hasil penelitian Noverina (2020) yang menyatakan bahwa didapatkan
@Jbungan dengan kepatuhan konsumsi TTD pada remaja putri di SMP N 65
i:ékarta Utara. Penelitian dengan menggunakan explanation video pada
Iéfelompok intervensi dan leaflet pada kelompok kontrol. Hasilnya terdapat
’é’éngaruh media explanation video dalam pencegahan anemia remaja putri
@hadap pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah di
S:MPN 65 Jakarta Utara (p=0,001).
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